STUDI EKSPERIMENTAL PENGARUH VARIASI SUDUT BELOKAN PADA T-JUNCTION TERHADAP
KARAKTRISTIK
PEMISAHAN KEROSENEa€“WATER DENGAN PERBANDINGAN DIAMETER SAMA
KMS Ridhuan, Prof. Dr. Ir. Indarto, DEA
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

15

INTISARI

Alternatif yang berkembang untuk menggantikan bejana (vessel) sebagai
separator dua fase adalah T-Junction. Penelitian mengenai T-junction sebagai
separator masih di kembangkan, khususnya mengenai aliran liquid-liquid untuk
mendapatkan bentuk geometri yang efisien. Telah dilakukan penelitian mengenai
karakteristik pemisahan kerosene dan water menggunakan T-junction dengan
orientasi side arm vertikal keatas dengan berbagai sudut belokan yaitu 3060°
dan 90°. Diameter pipa yang digunakan yaitu sama baik yang horizontal maupun
vertikal yaitul,5 inch, dari bahan plexyglass. Variabel yang di ukur adalah, debit
kerosene dan water yang keluar melalui side arm dan run arm untuk mendapatkan
efisiensi pemisahannya berdasarkan kecepatan superficial kerosene dan air sesuai
matriks tes. Perbedaan tekanan pada daerah T-junction juga diukur. Untuk
mengarahkan kerosene mengalir ke side arm maka di lakukan pengaturan
hambatan aliran melalui katup di downstream pada tekanan sebesar 550,7 Pa,
1559,8 Pa dan 2018,3 Pa. Berdasarkan visualisasi dan data pengukuran
menghasilkan pemisahan fase yang baik terjadi pada sudut belokan 60, water cut
58 %, Jmix 0,32 m/s dan efisiensi pemisahan maksimum sebesar 99% yang terjadi
pada sudut belokan 60, watercut 58 %, Jmix 0, 36 m/s pola alirannya stratified.
Fenomena perubahan pola aliran dan sudut belokan pada T-junction
mempengaruhi perbedaan tekanan antara inlet dan run arm (AP,) juga antara
inlet dan side arm (AP;.3) karena besar sudut belokan akan mempengaruhi besar
gaya sentrifugal dan mengakibatkan kerosene mengalir ke side arm maka(AP;-,)
menjadi turun, dan (APi.3) menjadi naik. Pemisahan fase terjadi karena ada
perbedaan tekanan antara inlet, run arm dan side arm. Pola aliran berpengaruh
terhadap pemisahan fase dan pemisahan yang baik terjadi pada pola aliran
stratified.

Kata kunci : T-Junction, sudut belokan, kerosene-water.



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I. PENDAHULUAN
	1.1.  Latar Belakang
	1.2.  Tujuan Penelitian
	1.3.  Manfaat Penelitian
	1.4.  Rumusan Masalah
	1.5.  Batasan Masalah

	BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1.  Kajian Pustaka
	2.2.  Landasan Teori
	2.2.1.  Pola Aliran
	2.2.2.  Penurunan Tekanan Aliran Dua Fase
	2.2.3.  Aliran Homogen
	2.2.4.  Efisiensi Pemisahan
	2.2.5.  Pemisahan Ideal
	2.2.6.  Perubahan Sudut T-Junction


	BAB III. METODE PENELITIAN
	3.1.  Tempat Penelitian
	3.2.  Alat dan Bahan yang digunakan
	3.3.  Kalibrasi Alat Ukur
	3.3.1.  Kalibrasi Flowmeter Air
	3.3.2.  Kalibrasi Flowmeter Kerosene

	3.4.  Skema Peralatan Pengujian
	3.5.  Prosedur Pengujian
	3.6.  Diagram Alir Penelitian

	BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1.  Kondisi Penelitian
	4.2.  Hasil Pemisahan Fase
	4.2.1.  Hasil Pemisahan Fase Pada Sudut T-Junction 30
	4.2.2.  Hasil Pemisahan Fase Pada Sudut T-Junction 60
	4.2.3.  Hasil Pemisahan Fase Pada Sudut 90

	4.3.  Hasil Efisiensi Pemisahan Fase
	4.3.1.  Hasil Efisiensi Pemisahan Fase Pada Sudut 30
	4.3.2.  Hasil Efisiensi Pemisahan Fase Pada Sudut T-junction 60
	4.3.3.  Hasil Efisiensi Pemisahan Fase Pada Sudut T-junction 90

	4.4.  Pengamatan Pola Aliran   
	4.4.1.  Pola Aliran Stratified (ST)
	4.4.2.  Pola Aliran Statified Wavy (SW)
	4.4.3.  Pola Aliran Three Layer (3L)
	4.4.4.  Pola Aliran Dispersed (D)

	4.5.  Analisa Pengaruh Kecepatan Superfisial Trhadap Perbedaan Tekanan
	4.5.1.  Analisis PerubahanTekanan Terhadap Pola Aliran Pada Kecepatan Superfisial Air
	4.5.2.  Analisis Fluktuasi Tekanan Dengan Power Spektra Density (PSD)
	4.5.3.  Analisis Perbedaan Tekanan Pada Kecepatan Superfisial


	BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1.  Kesimpulan
	5.2.  Saran

	DAFTAR PUSTAKA

